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MOTTO 
 
Sehebat dan sepintar apapun kita, tidak sepantasnya kita menjadi sombong dan 
merasa paling hebat. Sebab di atas semuanya, ada Allah Yang Maha Mengetahui. 
Ilmu yang diberikan  Allah kepada manusia hanyalah setitik dari ilmu-Nya Yang 
Maha Luas (No Name ) 
 
َىكاىوىػتًابٍوىصٍَىلٍَوىصاىوىػتىكَ وقِّ َاًَباًٍَبَّصل  
Nasehat menasehati dalam hal kebenaran , dan nasehat menasehati supaya 
menetapi  kesabaran (Surat Al-Ashr :3) 
 
َىمآَىنيًذَّلاَيػبٍويليػقَُّنًئ ىمٍطىتىكَاٍويػنَيهَُّنًئ ىمٍطىتًَللهًارًٍكذًبىلاىاَللهًارًٍكذًبٍَمَيبٍويليقٍلا  
Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah maka  hati akan 
menjadi tenang (Q.S Ar-Ra’du : 28) 
 
Yesterday I was clever so I wanted to change the world. Today I am wise So I am 
changing My self 
( Jalaluddin Rumi ) 
 
Musuh yang paling berbahaya di atas dunia adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh 
(Andrew Jackson) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (ؿا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf 
Arab 
Nama Kaidah Keputusan 
Bersama Menteri Agama-
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
2 ب bā’ B B 
3 ت tā’ T T 
4 ث tsā’ S Ts 
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5 ج Jīm J J 
6 ح chā’ H Ch 
7 خ khā’ Kh Kh 
8 د Dāl D D 
9 ذ Dzāl Z Dz 
10 ر rā’ R R 
11 ز Zai Z Z 
12 س Sīn S S 
13 ش Syīn Sy Sy 
14 ص Shād S Sh 
15 ض Dhād D Dh 
16 ط thā’ T Th 
17 ظ dzā’ Z Zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G Gh 
20 ؼ fā’ F F 
21 ؽ Qāf Q Q 
22 ؾ Kāf K K 
23 ؿ Lām L L 
24 ـ Mīm M M 
25 ف Nūn N N 
26 ك Wau W W 
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27 ق hā’ H H 
28 ء Hamzah ' ‘ jika di tengah dan 
di akhir 
29 م yā’ Y Y 
 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ـَ Fatchah A A 
2 ـِ Kasrah I I 
3 ـُ Dhammah U U 
Contoh: 
َىكَىتَىب  : kataba  َىحًَسَىب  : chasiba َىبًتيك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1 ٍَىىػ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2 ٍَوىػ 
fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
َىكٍَيَىف  : kaifa  َىؿٍوىح : chaula 
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3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 اػىػػََ ىىػ 
fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2 ًٍَىػ kasrah/ yā Ī i bergaris 
atas 
3 ٍَويػ dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
َىقَىؿا  : qāla 
ًََقٍيَىل  : qīla 
َىَرىمى  : ramā 
َىػيَيقٍَوَيؿ  : yaqūlu 
 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
ٍَلاَىمًَدٍَػيَىنَيةٍََلاَيمَىػنََّوىَرية : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau Al-Madīnatul-
Munawwarah 
َهة ىحٍلىط  : Thalchah 
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B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ـّ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
َىَرَّػبَىنا  : rabbanā 
ُّرلاٍَكَيح  : a’r-rūch 
َىسَويَىدَهة  : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (ؿا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung/hubung, contohnya adalah: 
َّرلاَيجَيل  : ar-rajulu 
ََّسلاَويَىدَية  : as-sayyidatu 
َىقلاَىلَيم  : al-qalamu 
َىلاَىلَيؿ  : al-jalālu 
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2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
َىقلاَىلَيمٍََىلاًَدٍَيَيد   : al-qalamul-jadīdu 
ٍَلاَىمًَدٍَػيَىنَيةٍََلاَيمَىػنََّوىرة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
َّرلاَيجَيل  : a’r-rajulu  
ََّسلاَويَىدَية  : a’s-sayyidatu 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
َىًَكإََّفََىللهاََيىلَىوََىخٍَػيَيرََّرلاًَزاًَقَىٍي  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
َىفَىأٍَكَيػفٍَوٍَلاَاَىكٍَيَىلََىكٍَلاًَمٍَػيَىزَىفا  : Fa auful-kaila wal-mīzān 
ًَبٍَسًَمًََللهاََّرلاَىٍحًَنََّرلاًَحٍَيًَم  : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
ًََإَّنًَاًَللهََىًَكَإَّنًَإَاَىَلٍيًَوََىرًَجاَيعٍَوَىف  : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
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Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
َىكَىمَىيمَاََّمَهدًََإََّلاَىرََيسٍَوَهؿ   : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
َىلاٍَمَيدًَللهََىرَوبٍََلاَىعَىلاػػًَمَىٍي   : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
َىشٍَهَيرََىَرىمَىضَىفاََّلاًَذَيأَمٍََنًزَىؿًَََفٍيًَوٍََلاَيَقٍرَيفآ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila fīhi’l-Qur’ān 
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ABSTRAK 
 
Razqan Anadh Mahendar. NIM C1011040. 2015. Makna Simbolik Gerakan 
Tarian Sufi Turki Jalaluddin Rumi (1207-1273M) Analisis Semiotika Charles 
Sander Pierce 
Skripsi Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sebelas 
Maret Surakarta 
Penelitian ini membahas: (1) Bagaimana proses Tarian Sufi Berlangsung? 
(2) Apa Makna simbolik dari gerakan Tarian Sufi dan Makna pesan yang ingin 
disampaikan ? 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang disajikan secara 
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan tasawuf  secara umum, Aliran Tasawuf, 
perkembangan tasawuf, kemudian mendeskripsikan tarian sufi dari segi 
perkembangan tarian sufi , makna gerak tarian sufi dan makna busana yang 
dikenakan penari sufi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan:Pertama,Tarian 
Sufi identik dengan ajaran tasawuf dan tokoh yang mempengaruhinya.Kedua, 
gerakan tarian sufi mempunyai sebuah makna yang ingin disampaikan kepada 
semua orang.Ketiga, tarian sufi mempunyai fungsi sebagai syi’ar agama islam. 
 
Kata kunci: Tasawuf, Sufi, Tarian Sufi dan Makna Tarian Sufi  
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ABSTRACT 
 
Razqan Anadh Mahendar. NIM C101 1040. 2015. The Symbolic Meaning of 
Jalaluddin Rumi’s Sufi Dance Movements (1203-1273M), The Semiotic Analysis 
of Charles Sander Pierce. Arabic Literature Course Thesis Cultural Studies 
Sebelas Maret University Surakarta 
 
This research discussed : (1) How the sufi dance lasts? (2) What is the 
symbolic meaning of sufi dance movements and it’s message that wanted to be 
delivered ? 
This research used qualitative method which is presented descriptively by 
describe Sufism in general, Sufism flow, Sufism development, describe Sufi 
dance in term of it’s development, the meaning of sufi dance movement and the 
clothing which were worn by the sufi dancers.  
The result of this research conclude  are  : first, sufi dance is identic with 
Sufism and the figures who influence this dance. Second, sufi dance movements 
have a message that wanted to be delivered to everyone. Third, sufi dance has a 
function as syi’ar of Islam 
. 
Keyword : Sufism, Sufi, Sufi Dance and The Meaning of Sufi Dance Movements 
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 الملخص
فيَحركةوََالرمزمَ.المعانيَالرمزمَالتركى2115.َ1011111جَرقم َطلبرزقاف َأند َماىنيدر.
َ)akitoimes(َسيميوطيقى) َتحليل َ1151ـ-1151مي(َكجلؿ َالدين َالَرعند ََلرقصلَصوفيةَو
 سوركرتا.سَي.َالبحثَالعلمىَبكليةَالعلـو َالثقافيةَجامعةَسبلسَماَرفيئرسَجرليسَساندر
َ
رمزمَلركات"َالماََ.5َ؟َلرقصَالصوفيليةَلمتظهرَحالةَعَكيفََ.1يناقشَىذاَالبحث:َ
َللرقصَالصوفي؟الرقصَالصوفي"َكَمعنىَالتوصيةَ
َكصفَالتصوؼَبشكلَوَتصويرمي َبطريقةَالوصفيَأمَالمنهجخدـَىوَتالبحثَالمسَمنهج
حركةَالرقصََرمزَىوَتطورهَكَمعنىَعبثمَكصفَالرقصَالصوؼََكَمذىبَالتصوؼ،كتطورهَ،عاَـو
َ.لراقصَكَالملبسَالمستعملَباالتصوفي
َمطابقاَنَالرقصَالتصوفيَنتاج.َأكلانَ،كافصَالاستكَبناءَعلىَنتائجَىذاَالبحثَيمكنَتخلََ
التوصية َللجميعَمعنىََالَحركة َلرقصَالصوفي،َ. َثانينايرثلتأاَالٌذلَلوَك َالزعيمَبالتعليم َالتصوفي
َدينَالإسلـ.كَىيَلشعارَالرقصَالصوفيَلوَفائدةََ،ثالثاَن.َالٌناس
َ
َالكلماتَالرئيسية:َالتصوؼ،َالصوفي،َالرقصَالصوفي،َمعنىَالرَمز،َكَمعنىَحركة
َ
 
 
 
 
